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ABSTRACT

Every student has different characteristics both in terms of abilities, interests,
cultural background, and learning styles. This article aims to describe the
implementation of differentiated learning using Monopoli Nasionalisme and Literacy
Cloud (MoNas LiClo) to create independent learning. The method of this research
is descriptive qualitative with the subject of fifth grade elementary school with a total
of 8 students. Data collection techniques are carried out by observation, interview,
guestionnaire, and documentation. Data analysis techniques were carried out by
describing the results of observations, interview, and questionnaire. The results of
this study indicate that the implementation of differentiated learning using MoNas
LiClo media is capable of realizing independent learning, this is evidenced by
students being able to produce products according to their interests and in the
process students are given the freedom to produce these products. Overall
differentiation learning using MoNas LiClo can increase students' interest,
motivation, and insight into nationalism. Besides that MoNas LiClo fosters joyfull and
meaningfull learning, so that the learning process is more meaningful because it
provides direct experience to students.

Keywords: differentiation learning, nationalism, civics, elementary school
ABSTRAK

Setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda-beda baik dari segi
kemampuan, minat, latar belakang budaya, maupun gaya belajar. Artikel ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran berdiferensiasi
menggunakan Monopoli Nasionalisme dan Literacy Cloud (MoNas LiClo) untuk
mewujudkan pembelajaran mandiri. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan subjek kelas V Sekolah Dasar yang berjumlah 8 anak. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil observasi, wawancara, dan
angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan media MoNas LiClo mampu mewujudkan
pembelajaran mandiri, hal ini dibuktikan dengan peserta didik mampu menghasilkan
produk sesuai minatnya dan dalam prosesnya peserta didik diberikan kebebasan
untuk menghasilkan produk tersebut. Secara keseluruhan pembelajaran
diferensiasi menggunakan MoNas LiClo dapat meningkatkan minat, motivasi, dan
wawasan nasionalisme peserta didik. Selain itu MoNas LiClo menumbuhkan
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, sehingga proses pembelajaran
lebih bermakna karena memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.

Kata kunci: pembelajaran diferensiasi, nasionalisme, PKn, sekolah dasar
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A.Pendahuluan
Pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan

mencanangkan

Nasional telah
penerapan
pendidikan karakter untuk semua
tingkat pendidikan dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Hal tersebut
didukung oleh Peraturan Bupati Kulon
Progo nomor 65 tahun 2017 tentang
pedoman pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter pada satuan
pendidikan, salah satunya karakter
nasionalisme. Usia sekolah dasar
merupakan tahap penting dan
fundamental bagi penguatan
pendidikan karakter peserta didik
(Uktolseka dkk, 2022; Nisa et al,
2020). Kusrahmadi (2007)
menyatakan anak sekolah dasar
mengalami perkembangan fisik dan
motorik tak terkecuali perkembangan
kepribadian, watak emosional,
intelektual, bahasa, budi pekerti dan
moralnya bertumbuh pesat. Oleh
karena itu, penanaman pendidikan
karakter harus dimulai sejak masa
kanak-kanak dan usia sekolah dasar.
Pembelajaran berdiferensiasi
menjadi  sorotan dalam  dunia
pendidikan yang berpijak pada
keberagaman potensi peserta didik.
Pada dasarnya setiap peserta didik
memiliki  perbedaan dalam hal

kemampuan, minat, latar belakang

kebudayaan, dan gaya belajar. Salah
satu strategi pembelajaran yang bisa
memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik yang mempunyai kemampuan
beragam yaitu pembelajaran
diferensiasi. Pembelajaran dirancang
sedemikian rupa sehingga peserta
didik  dapat

pembelajaran yang merekai sukai,

menikmati menu

dan tetap tidak kekurangan nutrisi
atau tujuan pembelajaran yang harus
dicapai. Berdasarkan pada
karakteristik peserta didik, Tomlinson
(dalam Ditasona, 2017)
mengemukakan bahwa pembelajaran
diferensiasi dapat dilakukan dengan
tiga hal yaitu kesiapan belajar, profil
belajar, dan minat.
Pembelajaran diferensiasi
sejalan dengan filosofi pemikiran
pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara, bahwa pendidikan

memberi tuntunan terhadap
segala kekuatan kodrat yang
dimiliki anak agar anak mampu
mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-
tingginya baik sebagai seorang
manusia maupun sebagai anggota
masyarakat. Oleh sebab itu,
pendidik itu hanya  dapat
menuntun peserta didik sesuai
dengan kodratnya (Supriyoko et al,

2022). Beberapa penelitian
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mengungkapkan bahwa
pembelajaran diferensiasi banyak
diadopsi dalam konteks pembelajaran
yang bersifat motorik (Beckmann &
Schollhorn, 2006; Wagner & Muller,
2008; Reynoso, Solana, Vaillo, &
Hernandez, 2013). Pembelajaran
diferensial tampaknya muncul sebagai
pendekatan yang menjanjikan untuk
meningkatkan perilaku kreatif (Santos,
Bastos & Souza, 2014).

Pelaksanaan pendidikan
karakter masih mengalami berbagai
kendala dan permasalahan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara Yyang dilakukan pada
bulan Juli 2023 menunjukkan bahwa
rendahnya wawasan nasionalisme
yang dimiliki oleh peserta didik. Hal
tersebut juga ditanda dengan terlihat
peserta didik belum sepenuhnya
memahami pentingnya nasionalisme,
seringkali peserta didik kurang
termotivasi saat melaksanakan
kegiatan nasionalisme, kebiasaan
peserta didik di rumah pun mulai
meninggalkan budaya Indonesia,
permainan tradisional mulai tidak
diminati dan beralih pada permainan
gadget, makanan dan minuman
tradisional mulai beralih  pada
makanan dan minuman cepat saji,
lagu nasional/daerah yang beralih

pada lagu pop atau sejenisnya, serta

nilai nasionalisme lainnya yang
semakin tertinggal karena pengaruh
globalisasi. Solusi yang dapat
dilakukan  untuk  menumbuhkan
wawasan nasionalisme siswa vyaitu
dengan mengimplementasikan
pembelajaran diferensiasi  yang
terintegrasi dengan media
pembelajaran yang tepat.
Permasalahan-permasalahan
yang terjadi di atas memerlukan solusi
pemecahan masalah agar sekolah
dapat berperan maksimal dalam
memberikan pelayanan dan
memenuhi kebutuhan peserta didik.
Pembelajaran diferensiasi juga
diintegrasikan dengan media
monopoli nasionalisme dan
pemanfaatan teknologi portal rumah
belajar sebagai sumber belajar agar
pembelajaran lebih menarik dan
peserta didik mampu berwawasan
luas.
Pembelajaran diferensiasi
menggunakan media MoNas LiClo
(Monopoli Nasionalisme dan Literacy
Cloud) sesuai dengan karakteristik
peserta didik usia sekolah dasar.
Peserta didik usia sekolah dasar
merupakan salah  satu tahap
perkembangan manusia pada masa
kanak-kanak akhir, yaitu usia 7-12
tahun. Menurut Piaget (Izzaty, 2008),

masa kanak-kanak akhir berada pada
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tahap berpikir operasional konkret di
mana anak dapat berpikir logis pada
benda-benda nyata. Dengan
demikian, penulis memiliki gagasan
yaitu “Pengembangan Media MoNas
LiClo (Monopoli Nasionalisme dan
Literacy Cloud) Melalui Pembelajaran
Diferensiasi Pendidikan Pancasila
pada Siswa Kelas V”.

Tujuan penelitian ini  adalah
untuk  mendeskripsikan  langkah-
langkah penerapan pembelajaran
diferensiasi dengan menggunakan
MoNas Liclo dan mengetahui dampak
penerapan pembelajaran diferensiasi
dengan menggunakan MoNas LiClo

untuk mewujudkan merdeka belajar.

B. Metode Penelitian

Jenis dan Desain Penelitian
Metode penelitian yang

digunakan pada penelitian ini adalah

Metode  R&D

Development) atau metode penelitian

(Research  and

dan pengembangan, R&D adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk
tersebut. Menurut Amile and Reesnes
(2015: 297),
Development (R&D) adalah metode

Research and

penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan

menguiji keefektifan produk tersebut.

Berdasarkan definisi di atas
dapat dijelaskan bahwa metode R&D
adalah metode penelitian yang
digunakan untuk  menghasilkan
produk tertentu dan untuk
menyempurnakan suatu produk yang
sesuai dengan acuan dan kriteria dari
produk yang dibuat sehingga
menghasilkan produk yang baru
melalui berbagai tahapan dan validasi
atau pengujian.

Prosedur penelitian yang

dilaksanakan melalui empat (4) tahap

yaitu:

Tahap I. studi pendahuluan, meliputi
analisis kebutuhan (identifikasi
masalah, pengumpulan data
pendukung), studi literatur,
perumusan masalah, dan penetapan
tujuan.

Tahap II: pengembangan produk

meliputi perancangan media monopoli
nasionalisme dan literacy cloud.
Tahap Ill: uji coba terbatas rancangan
media kepada 4 peserta didik. Hasil
analisis uji coba terbatas digunakan
untuk perbaikan media. Perbaikan
pada media kemudian siap
diaplikasikan.

Tahap IV: media monopoli
nasionalisme dan literacy cloud
diimplementasikan dalam
pembelajaran. Media telah

mendapatkan sertifikat hak cipta jenis
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ciptaan alat peraga dengan nomor
permohonan EC002023124154, 5
Desember 2023.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas
V SD Negeri Selo, Kapanewon Kokap,
Kulon Progo pada semester gasal
tahun ajaran 2023/2024. Penelitian
dilaksanakan pada 5-30 November
2023.
Target/Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas V SD Negeri Selo
Kapanewon Kokap Kabupaten Kulon
Progo tahun pelajaran 2023/2024
yang terdiri atas delapan peserta
didik, enam anak laki-laki dan dua
anak perempuan.
Teknik Pengumpulan Data

Instrumen  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah angket
asesmen awal, lembar observasi,
lembar wawancara, dan dokumentasi.
Angket asesmen awal untuk
mengetahui tipe belajar menggunakan
skala likert interval 1-4 ini
dimana bobot empat menunjukan
sangat selalu, tiga untuk sering, dua
untuk jarang, dan satu untuk tidak
pernah. Lembar observasi digunakan
untuk mengamati perubahan sikap
nasionalisme saat
mengimplementasikan pembelajaran

berdiferensiasi terintegrasi dengan

media. Lembar wawancara digunakan
untuk mengetahui respon dan
perasaan peserta didik setelah
menerapkan pembelajaran
diferensiasi. Dokumentasi digunakan
sebagai bukti fisik dan kelengkapan
pelaksanaan pembelajaran
diferensiasi terintegrasi dengan media
monopoli nasionalisme dan rumah
belajar (MoNas LiClo).

Data pada penelitian ini

diperoleh melalui obervasi

pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi, mengedarkan angket,
wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan dengan
mengamati proses pembelajaran,
angket dilakukan dengan
membagikan angket tipe belajar
kepada peserta didik, wawancara
dilakukan dengan bertanya langsung
setelah

kepada peserta didik

dilaksanakan pembelajaran
diferensiasi, dan dokumentasi
dilakukan dengan memfoto dan
memvideo proses pembelajaran.
Keterbatasan pengambilan data
yang dibatasi hanya satu (1) kelas
dengan jumlah peserta didik sebanyak
8. Selain itu pembelajaran berfokus
pada muatan mata
Pendidikan

penerapan nilai sila Pancasila.

pelajaran

Pancasila materi
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Implementasi pembelajaran
berdiferensiasi pada penelitian ini
dilakukan dengan terlebih dahulu
melakukan asesmen awal, berikut
hasil asesmen awal yang telah
dilakukan: 37,5 % dengan tipe belajar
auditori, 50,5 % dengan tipe belajar
kinestetik, dan sisanya dengan tipe
belajar visual. Setelah adanya
pengelompokkan tersebut, guru dapat
memfasilitasi media, sumber belajar,
dan LKPD vyang bervariatif sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta
didik.

Selanjutnya guru mendesain
pembelajaran diferensiasi dengan
mempertimbangkan tipe belajar siswa
yaitu visual, auditori, dan kinestetik.
Desain pembelajaran terdiri dari tiga
diferensiasi, yaitu diferensiasi konten,
proses, dan produk. Diferensiasi
konten dengan memvariasikan
sumber belajar yaitu gambar simbol
dan penerapan sila-sila Pancasila
untuk memfasilitasi siswa dengan tipe
belajar visual, video dari rumah belajar
untuk memfasilitasi siswa dengan tipe
belajar audiovisual, dan permainan
monopoli nasionalisme untuk
memfasilitasi siswa dengan tipe
belajar kinestetik. Diferensiasi proses
dengan memvariasikan proses diskusi

kelompok sesuai minat peserta didik.

Diferensiasi produk berupa hasil
proses diskusi kelompok yaitu
bermain peran pelaksanaan sila-sila
Pancasila, gambar-gambar, dan
cerita-cerita pelaksanaan sila
pancasila. Di akhir pembelajaran, guru
mengevaluasi menggunakan aplikasi
scratch di mana peserta didik
menjodohkan gambar yang sesuai
dengan penerapan sila Pancasila
menggunakan laptop yang telah
disediakan oleh guru.

Monopoli nasionalisme didesain
seperti permainan monopoli yang
dimodifikasi baik secara konten
maupun bentuk yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam memahami
Muatan

wawasan nasionalisme.

materi yang disajikan  meliputi

lambang  negara, simbol sila
Pancasila, penerapan nilai-nilai sila
Pancasila, lagu nasional, rumah adat,
tarian adat, bangunan bersejarah,
tokoh pahlawan, dan lain sebagainya.

Tata cara permainan adalah
menyiapkan alat permainan MoNas.
Alat yang digunakan saat bermain
adalah papan monopoli berupa
banner berukuran 2 x 2 meter, topi
peraga, dadu urutan pemain, dadu
langkah, kartu KarakterKu, dan kartu
tebak pahlawan. Dalam hal ini,

peserta didik berperan sebagai pion
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yang akan bermain MoNas (Monopoli
Nasionalisme). Untuk menentukan
urutan pemain, peserta didik harus
melempar dadu urutan pemain.
Peserta didik menggunakan topi
pemain sesuai dengan nomor urutnya.
Peserta didik melempar dadu untuk
menentukan jumlah langkah pemain.
Setiap peserta didik yang berada pada
kotak yang berisi gambar, maka
peserta didik diberi kebebasan untuk
memberi pendapat sesuai dengan
kemampuannya. Guru dapat
mengembangkan pertanyaan sesuai
dengan kemampuan peserta didik.
Apabila peserta didik berada
pada kotak KarakterKu berhak
mendapat kartu KarakterKu yang
berisi  kuis/soal terkait nilai-nilai
Pancasila. Apabila peserta didik
berada di setiap pojok berisi gambar
orang, maka peserta didik mengambil
kartu dan berupaya menebak nama
tokoh pahlawan. Peserta didik yang
juara adalah peserta didik yang
pertama kali mencapai garis selesai
(finish). Peserta didik yang tidak
bermain berperan sebagai pengamat
dan menilai temannya.
Selain media monopoli
nasionalisme, peserta didik juga
menggunakan literacy cloud. Literacy
cloud merupakan portal literasi digital
melalui

yang dapat diakses

htpps://literacycloud.org/. Peserta
didik diberikan kesempatan untuk
berliterasi secara mandiri
menggunakan gadget atau laptop.
Peserta didik memiloh bahan literasi
sesuai minat yang dikaitkan dengan
penerapan nilai-nilai sila Pancasila.

Di akhir kegiatan, peserta didik
mempresentasikan hasil produk yang
bervariatif diantaranya cerita
penerapan sila Pancasila, gambar
penerapan sila Pancasila, dan
bermain peran terkait penerapan sila
Pancasila.

Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran diferensiasi adalah
pembelajaran yang mengakomodir
kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Guru memberikan

perhatian terhadap keunikan
karakteristik peserta didik yang
beragam, sehingga tidak bisa
diberikan perlakuan yang sama antara
satu peserta didik yang satu dengan
lainnya. Dalam penerapan
pembelajaran diferensiasi, guru perlu
memberikan tindakan yang masuk
akal dalam mensikapi perbedaan
karakteristik peserta didik.
Pembelajaran diferensiasi tidak berarti
memberikan perlakuan berbeda untuk
setiap peserta didik atau

membedakan antara peserta didik
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yang pintar dan kurang pintar.
Pelaksanaan pembelajaran
diferensiasi diharapkan peserta didik
dengan berbagai karakteristik merasa
disambut dengan baik dan dihargai,
guru mengajar sesuai dengan
perkembangan peserta didik, serta
kebutuhan belajar peserta didik
terfasilitasi.

Merdeka belajar merupakan visi
yang dilandasi oleh pemikiran Bapak
Pendidikan Indonesia, Ki Hadjar
Dewantara, yang menyatakan bahwa
kemerdekaan adalah tujuan
pendidikan, sekaligus paradigma
pendidikan yang harus dipahami oleh
semua pemangku kepentingan. Hal
tersebut sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2002
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
kurikulum pada semua jenjang dan
jenis  pendidikan  dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi
berdasarkan  satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik.
Menurut pasal tersebut, diversifikasi
kurikulum dimaksudkan agar
penyesuaian program pendidikan
pada satuan pendidikan dengan
kondisi dan karakteristik potensial
yang ada di daerah dapat
mengakomodasi berbagai keragaman
yang ada termasuk peserta didik .

Adanya Profil Pelajar Pancasila,

pembelajaran dengan paradigma baru
berfokus pada penguatan kompetensi
dan karakter yang sesuai (Oktarina &
Nisa, 2021; Yuniharto & Nisa, 2022).
Pembelajaran ini dirancang dengan
prinsip  pembelajaran  diferensiasi
sehingga peserta didik dapat belajar
sesuai dengan tahapan
perkembangan prestasi belajar dan
kebutuhan belajarnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Tomlinson (2000),
pembelajaran berdiferensiasi adalah
usaha untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di  kelas  untuk
memenuhi kebutuhan belajar individu

setiap peserta didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa
implementasi pembelajaran
berdiferensiasi terintegerasi dengan
media Monas dapat meningkatkan
minat, motivasi, dan wawasan
nasionalisme peserta didik. Hal
tersebut terbukti dari hasil observasi
selama pembelajaran, seluruh peserta
didik terlibat aktif dalam kegiatan
kelompok, produk yang dihasilkan
bervariatif sesuai minat, semangat
dalam mengikuti pembelajaran, dan
antusias peserta didik yang tinggi saat
bermain Monas maupun

menggunakan literacy cloud.

5908



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023

Pembelajaran  berdiferensiasi  ini

dilakukan dengan terlebih dahulu

melakukan asesmen awal dan

selanjutnya pembelajaran diferensiasi
dilaksanakan dengan menggunakan
tiga strategi yaitu diferensiasi konten,

proses, dan produk.
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